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ABSTRAK

Tanah gambut memiliki kandungan bahan organik tinggi, tetapi umumnya bereaksi
masam, memiliki ketersediaan hara terbatas, dan dapat menghambat pertumbuhan
bibit tanaman kehutanan. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi pengaruh limbah
ampas kopi terhadap pertumbuhan bibit sengon laut (Paraserianthes falcataria (L.)
Nielsen) pada media berbasis tanah gambut serta menentukan dosis yang paling
sesuai untuk kegiatan persemaian. Penelitian menggunakan Rancangan Acak
Lengkap satu faktor, yaitu dosis ampas kopi: PO =0 g, P1 = 10 g, P2 = 20 g, dan
P3 = 30 g per polybag. Setiap perlakuan diulang tiga kali dengan tiga bibit sebagai
sub-sampel pada setiap ulangan. Parameter yang diamati meliputi pertambahan
tinggi, diameter batang, bobot kering total, nisbah pucuk akar, dan indeks mutu
bibit. Data dianalisis menggunakan analisis ragam satu arah dan dilanjutkan dengan
Duncan Multiple Range Test pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dosis 20 g menghasilkan pertambahan tinggi tertinggi sebesar 77,00 mm dan
berbeda nyata dibandingkan PO, P1, dan P3. Diameter, bobot kering total, nisbah
pucuk akar, dan indeks mutu bibit tidak berbeda nyata antarperlakuan. Dosis 20 g
direkomendasikan sebagai dosis paling efektif untuk meningkatkan pertumbuhan
tinggi bibit pada kondisi penelitian ini.

Kata kunci: ampas kopi, mutu bibit, sengon laut, tanah gambut

ABSTRACT

Peat soil generally has high organic matter content but low fertility, acidic
reaction, and limited nutrient availability, which may restrict nursery growth of
forest seedlings. This study aimed to evaluate the effect of spent coffee grounds on
the growth of falcataria (Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen) seedlings in peat-
based media and to identify the most suitable dose for nursery application. The
experiment used a completely randomized design with one factor, namely spent
coffee ground dose: P0 = 0 g, P1 = 10 g, P2 = 20 g, and P3 = 30 g per polybag.

Each treatment was repeated three times, with three seedlings as subsamples in

each replication. Observed variables were height increment, stem diameter, total
dry weight, shoot-root ratio, and seedling quality index. Data were analyzed using
one-way analysis of variance followed by Duncan Multiple Range Test at 5%. The
results showed that the 20 g dose significantly increased height increment, reaching
77.00 mm, while PO, P1, and P3 remained in the lower Duncan group. Diameter,

total dry weight, shoot-root ratio, and seedling quality index were not significantly
different among treatments. The 20 g dose is therefore recommended as the most
effective treatment for improving seedling height under the conditions of this study.

Keywords: falcataria, peat soil, seedling quality, spent coffee grounds
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanah gambut merupakan jenis tanah yang terbentuk dari akumulasi bahan
organik yang menumpuk dalam jangka waktu yang sangat panjang melalui proses
dekomposisi yang berlangsung lambat, sehingga membentuk lapisan tanah yang
khas (Hikmatullah dalam Nengsih et al., 2024). Ciri khas tanah gambut meliputi pH
rendah, tingkat basa yang sedikit, serta kandungan unsur hara makro seperti K, Ca,
Mg, dan P, maupun unsur hara mikro seperti Cu, Zn, Mn, dan B yang terbatas (Sasli
dalam Nengsih et al., 2024). Tanah gambut memiliki Kapasitas Tukar Kation
(KTK) yang tinggi, namun tingkat kesuburannya tetap rendah sehingga kurang
mendukung pertumbuhan tanaman. Kondisi tersebut menjadikan pemanfaatan
tanah gambut dalam bidang pertanian maupun kehutanan kurang optimal
(Esmeralda Butar Butar et al. 2024), sehingga diperlukan upaya untuk memperbaiki
kesuburan tanahnya, salah satunya melalui penambahan bahan organik lokal yang
mudah didapat dan ramah lingkungan.

Bahan organik yang berpotensi dimanfaatkan untuk memperbaiki kesuburan
tanah gambut adalah ampas kopi. Kopi merupakan minuman hasil ekstraksi biji
yang populer secara luas dengan tingkat permintaan yang tinggi, termasuk di
Indonesia (Putra er al. 2023). Berdasarkan data Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPM-PTSP) tahun 2022, terdapat 73 usaha kafe di
Kota Palangka Raya (Kota Palangka Raya 2022 Okt 16), dan jumlah ini terus
meningkat seiring dengan berkembangnya tren konsumsi kopi. Peningkatan
konsumsi tersebut menghasilkan limbah berupa ampas kopi dalam jumlah besar
yang sering kali belum dimanfaatkan secara optimal padahal ampas kopi
merupakan sumber unsur hara seperti N, P, dan K yang bermanfaat bagi tanaman
(Tsaniyah dan Daesusi 2020). Ampas kopi berkontribusi dalam memperbaiki
kualitas fisik media tanam, khususnya aerasi, drainase, dan daya menahan air (Putra
et al. 2023).

Pemanfaatan limbah ampas kopi sebagai pupuk organik tidak hanya
membantu mengurangi pencemaran lingkungan (Mahharani et al. 2025), tetapi juga
berpotensi meningkatkan kesuburan tanah gambut yang miskin unsur hara (Fitry

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

Ramanda et al. 2022). Ampas kopi mengandung banyak zat makanan penting,
seperti Nitrogen, Fosfor, dan Kalium, serta bahan organik yang tinggi. Semua zat
ini sangat dibutuhkan oleh tanah gambut yang dikenal sangat asam dan sangat
miskin hara alami. Pemanfaatan ampas kopi sebagai pembenah tanah berpotensi
memperbaiki sifat kimia dan fisik media tanah gambut. Bahan organik dalam ampas
kopi membantu tanah menahan air lebih baik dan melepaskan zat makanan secara
perlahan. Ketersediaan zat makanan penting seperti N dan K akan meningkat, dan
keasaman tanah sedikit berkurang. Perbaikan sifat kimia dan fisik tanah tersebut
akan menciptakan lingkungan tumbuh yang lebih baik bagi bibit Sengon Laut
(Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen) agar bisa tumbuh sehat, kuat, dan
maksimal.

Sengon Laut (Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen) dikenal sebagai spesies
pohon yang pertumbuhannya sangat pesat (atau fast-growing species), memiliki
nilai ekonomi dan ekologis tinggi. Tanaman ini mudah dibudidayakan karena tidak
memerlukan syarat tumbuh yang ketat, serta me miliki manfaat yang luas mulai dari
bahan baku industri pulp, kertas, hingga daunnya yang dapat dimanfaatkan sebagai
pakan ternak (Nabu dan Taolin 2016). Pengelolaan budidaya sengon secara optimal
diperlukan untuk menghasilkan bibit dengan kualitas tinggi (Herawatiningsih dan
Suci Wulandari 2021). Meskipun Sengon Laut dikenal sebagai tanaman dengan
pertumbuhan cepat, pada tanah gambut pertumbuhannya sering terhambat akibat
rendahnya ketersediaan unsur hara (Fitry Ramanda er al. 2022). Berdasarkan
kondisi tersebut, penambahan ampas kopi sebagai bahan organik diharapkan dapat
memperbaiki kualitas tanah gambut serta menunjang pertumbuhan bibit Sengon

Laut secara optimal.
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1.2 Hipotesis

Hipotesis Nol (H0) :

Pemberian ampas kopi pada media tanah gambut tidak memberikan pengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan bibit Sengon Laut (Paraserianthes falcataria (L.)
NIELSEN).

Hipotesis Alternatif (H1) :

Pemberian ampas kopi pada media tanah gambut memberikan pengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan bibit Sengon Laut (Paraserianthes falcataria (L.)
NIELSEN).

1.3 Tujuan

Tujuan Penelitian ini adalah :

a. Melakukan evaluasi pengaruh pemberian ampas kopi terhadap
pertumbuhan bibit Sengon Laut (Paraserianthes falcataria (L.) NIELSEN)
yang ditanam pada tanah gambut.

b. Merckomendasikan dosis ampas kopi yang paling efektif untuk mendukung
pertumbuhan bibit Sengon Laut (Paraserianthes falcataria (L.) NIELSEN).

1.4 Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif solusi pengelolaan limbah
ampas kopi secara ramah lingkungan. Selain itu, penelitian ini dapat memberikan
panduan bagi petani maupun masyarakat terkait dosis dan cara pengolahan ampas
kopi agar limbah tersebut bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman.
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